BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai eufemisme dalam
bahasa Buol yang berasal di Desa Pajeko Kabupaten Buol, dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut.

a. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 bentuk eufemisme dalam bahasa
Buol yang mencakup bentuk eufemisme sosial, tabu dan mistis. Dari ketiga
bentuk tersebut yang lebih dominan yakni bentuk eufemisme sosial dengan
jumlah 38 data yang berupa kata-kata, kemudian bentuk eufemisme mistis
dengan jumlah 8 data yang berupa kata-kata, sedangkan yang ketiga yakni
bentuk eufemisme tabu tabu yang terdiri dari 4 data yang berupa kata-kata
pula.

b. Eufemisme dalam bahasa Buol memiliki 4 fungsi yakni ada fungsi
menciptakan suasana sopan dan nyaman, kedua fungsi menghindari
malapetaka, ketiga fungsi menyamarkan makna, dan yang keempat fungsi
mengurangi rasa malu. Dari keempat fungsi ini yang paling dominan yakni
fungsi menciptakan suasana yang sopan dan nyaman ditemukan dengan
jumlah 27 data, kemudian fungsi menyamarkan makna dengan jumlah 9 data,
selanjutkan ada fungsi menghindari malapetaka yang terdiri atas 8 data yang
ditemukan, dan yang terakhir fungsi mengurangi rasa malu yang ditemukan

dengan jumlah 6 data.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan analisis keseluruhan yang telah dibahas sebelumnya
berasal dari hasil penelitian yang telah ditemukan di lapangan, maka peneliti

mempunyai saran diantaranya:

a. Penelitian tentang berbagai aspek kebahasaan Buol termasuk eufemisme
dalam bahasa Buol ini masih perlu dikembangkan dan perlu terus
dilakukan. Oleh karena itu, perlu dukungan dari pemerintah untuk
memberikan support terhadap pengembangan ini melalui suntikan dana
misalnya dalam penelitian.

b. Dalam dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat dikembangkan untuk
dijadikan salah satu bahan atau materi ajar dalam pembelajaran muatan
lokal. Serta dapat dijadikan salah satu referensi atau bacaan bagi
mahasiswa dalam mata kuliah semantik bahasa Indonesia untuk menjadi
contoh-contoh eufemisme dalam bahasa daerah contohnya bahasa Buol.
Dan untuk peneliti-peneliti selanjutnya dapat mengembangkan atau
meneliti aspek lain dalam bahasa Buol.

c. Saran selanjutnya, bagi masyarakat setempat agar lebih melestarikan
bahasa daerah Buol sekalipun berada di luar daerah, tetapi sebaiknya
sebaiknya menggunakan bahasa daerah yang memiliki nilai rasa yang halus

dan sopan ketika berkomunikasi dengan siapapun itu.
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